BAB YV

PENUTUP

Menarasikan stereotip gender, perempuan, dan hal-hal berkaitan dengan itu
merupakan pekerjaan yang tidak mudah, terutama ketika stereotip ini mendarah
daging sebagai legacy yang diwariskan turun temurun. Dampak yang terjadi tidak
sedikit dan stereotip kemudian berkembang ke ranah-ranah yang lebih luas.
Menggali isu tersebut menjadi sebuah karya seni rupa telah membawa pengkarya
pada beberapa kesimpulan, baik dari aspek isu dan narasi stereotip gender itu
sendiri maupun dalam mengejawantahkannya ke dalam fragmen-fragmen dan
karya-karya penciptaan.

Dari segi isu dan narasi, dalam proses penciptaan ini pengkarya menyadari
tentang urgensi perjuangan kesetaraan gender. Stereotip dan domestifikasi
perempuan yang semua berakar pada ruang fisik sumur, dapur, dan kasur
berkembang menjadi pola pikir yang diamint secara masif dan masih membawa
wujud-wujud tuntutan agar perempuan dapat senantiasa telaten mengurus makanan
dan nutrisi, tampil menawan dan rupawan serta memiliki gairah seksual yang
mumpuni. Pola-pola pikir ini ditunjukkan dalam pengibaratan demi pengibaratan
yang disadari atau tidak menjadi tekanan yang menempatkan perempuan dalam
posisi inferior.

Mentransformasikan realitas ini ke dalam karya seni memang
membutuhkan sebuah konsep penciptaan yang matang. Karya seni sebagai sebuah
perumpamaan mesti mampu mendistribusikan pesan dan wacana yang kuat,

sehingga diharapkan untuk berpihak dengan menggunakan perumpamaan-
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perumpamaan yang tidak lagi bias. Hal inilah yang pengkarya utamakan dalam
karya Memoar Sepatu yang menghadirkan realitas pengalaman-pengalaman
perempuan tentang stereotip gender dan tekanan domestifikasi. Hal tersebut
disajikan dengan sepatu sebagai subject yang berisi penggambaran pola-pola
stereotip gender dalam /egacy maupun hari ini dengan pendekatan realis. Sebagai
penegasan, warna-warna kontras yang hadir pada karya baik berupa cetakan grafis,
instalasi maupun ragam media lainnya dapat menunjukkan pesan yang hendak
pengkarya sampaikan.

Di samping itu, karya seni bertajuk perempuan dan karya-karya yang
dihadirkan oleh seniman perempuan selama ini telah menunjukkan semangat
kebebasan berekspresi dan semangat kesetaraan. Melalui karya Memoar Sepatu ini
pengkarya berharap dapat turut berkontribusi dalam menyajikan realitas-realitas
stereotip gender yang pada dasarnya menjadi alasan dari perjuangan demi
perjuangan tersebut. Meski tidak menyudahi berbagai konflik vertikal maupun
horisontal yang terjadi, paling tidak karya int bisa menyajikan dan merefleksikan
bagaimana dunia secara sosial, kultural dan ekonomi membutuhkan kesetaraan.

Sebagaimana yang telah disinggung pada konsep penyajian, pengkarya
mengeksplorasi celah di ruang-ruang digital daring untuk karya seni sebagai usaha
membangun relevansi seni dan era disrupsi yang secara umum merupakan akibat
masifnya perkembangan teknologi. Menyajikan karya pada suatu situs website
dengan konten-konten kombinasi audio-visual, teks, dan visual merupakan salah

satu langkah membawa karya seni pada habitus masyarakat hari ini.
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A. SARAN

Besar kiranya harapan pengkarya agar karya ini menjadi salah satu wujud
kontribusi, selain dapat memantik pikiran-pikiran baru, metafora baru dan pesan
dengan semangat baru lainnya dari seniman; terutama seniman perempuan agar
dapat menyuarakan perempuan dan perjuangan kesetaraan. Selain itu, pengkarya
juga berharap agar karya Memoar Sepatu akan menjadikan isu-isu stereotip gender
dan tekanan domestifikasi perempuan sebagai sekadar kenangan yang tidak lagi
diwariskan untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menemukan pengibaratan dalam menarasikan isu perempuan dan isu sosial
lainnya membutuhkan kejelian dalam merancang konsep dan perwujudannya.
Semoga dengan hadirnya karya Memoar Sepatu baik secara pengkaryaan maupun
proses-prosesnya dapat memberi manfaat bagi rekan-rekan seniman dan mahasiswa
dalam melahirkan karya-karya yang lebih matang.

Untuk mewujudkannya, diharapkan pendalaman isu dengan lebih matang
dan juga dapat dicapai dengan pelibatan berbagai pihak yang memiliki keahlian
teoretis dan praktis dalam ranah terkait, seperti lembaga swadaya masyarakat. Isu
perempuan pada dasarnya bukan sekadar topik, bukan pula sebatas wacana. Namun
isu perempuan terutama stereotip gender di dalamnya, merupakan sebuah aksi yang
nyata dan progresif. Oleh karenanya, berkarya dengan tajuk ini diharapkan tidak
sekadar memantik pikiran-pikiran, melainkan menjadi bagian dari aksi yang lebih

nyata lagi.
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